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Abstract: This research was carried out because of the reality related to the low analytical skills of
students in figh subjects, which was caused by boring learning methods so that the material taught
was not received optimally. It is hoped that by implementing the shawir learning method, students'
analytical skills in figh subjects can increase. Therefore, this research aims to find out whether the
syawir method is effective in improving students' analytical skills. This research, which was
conducted at MA Bidayatul Hidayah, used quantitative methods with a correlation or correlational
approach. In this research, 182 students participated as respondents. And to analyze the research
results using a simple linear regression test. The results of the research that has been carried out show
that the effectiveness of the syawir method has a significant influence on students' analytical abilities,
this is proven by the significant value of 0.002 which is smaller than o0.05. However, the R? (R square)
value is only o0.051, indicating that the shawir method only contributes 5.1% to the analytical
capability. while 94.9% is influenced by other factors or variables. However, even though the level of
influence is low, these two variables have a unidirectional relationship.

Keywords: Syawir Method, Analytical Ability, Figh Subjects.

Abstrak: Penelitian ini dilakukan karena sebuah realita terkait rendahnya kemampuan analisis siswa
terhadap mata pelajaran fikih, yang disebabkan oleh metode pembelajaran yang membosankan
sehingga materi yang diajarkan tidak diterima secara maksimal. Diharapkan dengan penerapan
metode pembelajaran syawir, kemampuan analisis siswa pada mata pelajaran fikih dapat meningkat.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode syawir efektif dalam
meningkatkan kemampuan analisis siswa. penelitian yang dilakukan di MA Bidayatul Hidayah ini,
menggunakan metode kuantitafif dengan pendekatan korelasi atau korelasial. Dalam penelitian ini,
sebanyak 182 siswa berpartisipasi sebagi responden. Dan untuk menganalisis hasil penelitian
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menggunakan uji regresi linier sederhana. Adapun hasil dari penelitian yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa efektivitas metode syawir memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan analisis siswa, hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikan 0,002 tang lebih kecil dari
0,05. Namun, nilai R? (R square) hanya 0,051 yang menunjukkan bahwa metode syawir hanya
berkontribusi sebesar 5,1% terhadap kemampuan analisis. sementara 94,9% dipengaruhi oleh faktor
atau variabel lain. Akan tetapi meskipun tingkat pengaruhnya renda kedua variabel ini memiliki
hubungan yang searah.

Kata Kunci: Metode Syawir, Kemampuan Analisis, Mata Pelajaran Fikih.

PENDAHULUAN

Mata pelajaran fikih adalah komponen utama dalam kurikulum pendidikan
Islam. Sehingga kemampuan analisis pada mata pelajaran fikih merupakan tolak
ukur seberapa memahami siswa terkait materi fikih yang telah dipelajarinya. Karena
pelajaran fikih sangatlah penting dipelajari oleh siswa untuk bekal agar siswa dapat
memahami pokok-pokok ajaran Islam serta tatacara pelaksanaannya.

Di dalam kitab ta’limul muta’alim, dijelaskan bahwa ilmu fikih adalah salah
satu ilmu yang wajib dipelajari oleh setiap individu. Dalam kitab minhajul muta’alim
juga terdapat keterangan 4&ll (33l e yang artinya “Tiangnya agama adalah ilmu
fikih”. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa begitu pentingnya ilmu fikih untuk
dipelajari. Karena dizaman sekarang yang semakin berkembang pesat, dimana
hukum-hukum dizaman dulu banyak mengalami pembaruan, maka kita perlu
benar-benar memahami ilmu fikih agar dapat menganalisis hukum-hukum yang
masih relevan untuk zaman sekarang dan juga tidak keluar dari garis-garis hukum
fikih yang sudah di tetapkan.

Menurut Komaruddin, kemampuan analisis adalah proses berpikir untuk
memecahkan suatu keseluruhan menjadi komponen-komponen yang lebih kecil,
sehingga dapat mengenali gejala-gejala dari setiap komponen, hubungan antar
komponen, serta fungsi masing-masing komponen dalam keseluruhan yang utuh
(Ayu, 2020:13). Begitu juga dengan Harahap, beliau mengartikan analisis sebagai
penguraian atau memecahkan suatu unit menjadi unut-unit terkecilnya (Yuni
Septian, 2020). Namun secara harfiah (etimologis) analisis berasal dari kata analisys
yang yang berarti penjelasan pemikiran yang menyeluruh secara rasional (Soejadi,
1983:10)

Siswa dengan kemampuan analisis yang tinggi dapat dikenali memalui ciri-
cirinya diantaranya adalah (1) siswa dapat mengklarifikasikan kata-kata atau
pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan kriteria analitik, (2) dapat
meramalkan sifat-sifat khusus yang tidak disebutkan secara jelas, (3) dapat
meramalkan kualitas, asumsi, dan kondisi yang implisif atau yang perlu ada
berdasarkan kriteria hubungan materinya, (4) Dapat mengetengahkan pola, tata,
atau pengaturan materi dengan menggunakan kriteria seperti relevansi, sebab
akibat, dan penuntunan, (5) Dapat mengenal organisasi, prinsip-prinsip organisasi,
dan pola-pola materi yang dihadapinya, (6) Dapat meramalkan sudut pandang,
kerangka acuan dan tujuan materi yang dihadapinya.

Kemampuan analisis merupakan salah satu aspek bagian dari hasil belajar
kognitif. Menurut Anderson Kratwhole aspek kognitif dibedakan menjadi enam
jenis yaitu kemampuan mengingat, yang mana kemampuan ini merupakan level
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pertama pada aspek kognitif (Ci), memahammi (C2), menerapkan (C3),
Menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Di tingkat Aliyah atau
yang setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) siswa diharapkan tidak hanya
menguasai hasil belajar kognitif pada level C1 atau C2 saja akan tetapi harus di
tingkatkan hingga level C3 yaitu kemampuan analisis agar mendapatkan hasil
belajar sesuai dengan yang diharapkan.

Untuk mencapai hasil yang baik maka perlu metode pembelajaran yang
variatif agar siswa tidak merasa bosan atau jenuh selama proses belajar, karena hal
tersebut dapat mempengaruhi pemahaman mereka terhadap materi yang
disampaikan oleh guru. Di era modernisasi saat ini pendidikan memegang peranan
penting dalam meningkatkan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mencetak
sumber daya yang berkualitas. Sedangkan perkembangan zaman yang semakin maju
ini menyebabkan pendidikan di Indonesia selalu mengalami pembaruan. Oleh sebab
itu sebisa mungkin lembaga pendidikan dapat menyesuaikan komponen
pembelajaran tersebut agar siswa tidak tertinggal dari perkembangan ilmu
pengetahuan serta dapat mencapai hasil yang maksimal karena kualitas siswa yang
baik tercermin dari hasil belajarnya. Beberapa faktor yang dapat memicu
keberhasilan siswa dalam belajar diantaranya yaitu motivasi belajar, lingkungan,
metode pembelajaran, keaktifan siswa, kecerdasan siswa dan beberapa lainnya.
Seperti teori yang kemukakan oleh Mardiah Kalsum beliau berpendapat bahwa
metode pembelajaran mempengaruhi peningkatan kemampuan analisis dan prestasi
akademik siswa selama proses pembelajaran. (Nasution, 2017)

Terlebih pada pendidikan tingkat Aliyah, siswa diharapkan tidak hanya
memahami saja akan tetapi dapat menganalisis materi yang telah dipelajarinya.
Artinya siswa tingkat Aliyah diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam dan
mampu mengenali hubungan antara satu faktor dengan faktor lainnya untuk
mencapai hasil yang optimal. Sedangkan realitannya masih banyak kemampuan
analisis siswa yang masih rendah bahkan ada juga yang belum memiliki kemampuan
analisis. Seperti yang diungkapkan Bintang Titik, Widha Sunanrno dan Sugiyanto
dalam hasil penelitiannya yaitu rata-rata kemampuan perpikir analisis siswa masuk
dalam kategori rendah dengan hasil persentase hanya 40% (Bintang Titik, 2019). Hal
serupa ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Endang Latifah, Agnes
Herlina dan Yohanes Bruri dengan hasil persentase 43,79 % yang menunjukkan
kemampuan berpikir analisis siswa tergolong pada level rendah. (Endang Latifah
Rahma, 2023)

Salah satu penyebab kemampuan analisis rendah yaitu karena mereka belum
sepenuhnya memahami materi yang disampaikan oleh guru. Faktor yang
menyebabkan siswa tidak dapat memahami materi yang disampaikan yaitu adanya
rasa bosan dan jenuh ketika pembelajaran berlangsung. Hal tersebut bisa terjadi
karena metode pembelajaran yang motonon seperti contoh metode ceramah.
Metode ceramah adalah metode pembelajaran tradisional yang mana guru lebih
berperan aktif daripada siswa, pada metode ini siswa hanya mendengarkan terkait
materi yang disampaikan, sehingga sangat sering terjadi siswa mengantuk, tidak
fokus, bergurau dengan temannya yang menyebabkan materi tidak bisa diterima
dengan baik. Upaya yang dapat dilakukan yaitu menggunakan metode pembelajaran
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yang melibatkan siswa berperan aktif agar pembelajaran tidak terasa monoton dan
siswa bisa memahami materi dengan baik. Salah satu metode yang dapat diterapkan
yaitu metode syawir.

Metode syawir sama halnya dengan metode diskusi Disebut metode syawir
karena mayoritas siswa tersebut berlatar belakangkan santri, sehingga penyebutan
metode diskusi menggunakanan kata syawir yang mana dalam bahasa Arab syawir
berasal dari kata “syawara” yang berarti arti musyawarah. Menurut Suryosubroto
diskusi adalah suatu perencanaan ilmiah dimana anggota-anggota dari sebuah
kelompok mengenai suatu masalah dan bersama-sama mencari solusi guna
menemukan jawaban serta kebenaran atas masalah tersebut (Brianto, 2007:117).
Metode pembelajaran ini siswa dituntut mengemukakan pendapat atau
argumentasinya baik secara individu maupun secara kelompok, sehingga siswa bisa
lebih berfikir kritis, cerdas dan percaya diri. Dengan demikian pembelajaran tidak
terasa monoton karena semua peserta ikut berperan aktif dalam pembelajaran
tersebut.

Akan tetapi keefektifan metode tersebut juga harus diperhatikan melalui ciri-
ciri efektivitas pembelajaran diantaranya vyaitu (1) keterlaksanaan program
pembelajaran, (2) kesesuaian topik bahasan dengan matapelajaran yang dipelajari,
(3) interaksi antara guru dengan siswa dan sesama siswa, (4) keikutsertaan siswa
dalam proses pembelajaran, (5) motovasi belajar siswa meningkat. Agar metode
tersebut dapat membantu siswa untuk mencapai hasil belajar dengan baik.

Dengan penerapan metode syawir, diharapkan kemampuan analisis siswa MA
Bidayatul Hidayah pada mata pelajaran fikih dapat meningkat. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah metode syawir
memilikipengaruh terhadap kemampuan analisis siswa pada mata pelajaran fikih.

METODE PENELITIAN

Penelitian kali ini menggunakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
Yang mana kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka dalam
pengumpulan data, penafsiran terhadap data hingga penarikan kesimpulan.
Sedangkan jenis pendekatan yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif
dengan jenis pendekatan korelasi yang artinya penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Untuk
mendapatkan hasil dari penelitian ini, peneliti menggunakan uji regresi linier
sederhana.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi anget dan tes. Angket
merupakan terknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Instumen berupa
angket ini digunakan untuk mencari hasil data terkait dengan penggunaan metode
syawir. Sedangkan tes adalah serangkaian pertanyaan yang bertujuan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat
seseorang. Teknik pengumpulan data berupa tes ini digunakan untuk mengetahui
tingkat kemampuan analisis siswa.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknis analisis deskriptif dan
inferensial. Analisis deskriptif merupakan teknik analisis statistik yang bertujuan
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untuk memberikan gambaran umum atau deskripsi empiris berdasarkan data yang
telah dikumpulkan. Agar dapat menentukan hasil analisis deskriptif dari masing-
masing variabel yaitu menggunakam rumus Mean. Untuk analisis inferensial sendiri
adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisa data sampel dan hasilnya
dapat disimpulkan sebagai populasi.

Untuk memperoleh hasil dari penelitian ini, peneliti menerapkan teknik
analisis regresi linier sederhana. Regresi linier adalah salah satu model statistik yang
digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih dengan
tujuan untuk membuat perkiraan atau prediksi nilai suatu variabel dependen
dengan variabel independen lain. Regresi linier sendiri terbagi menjadi dua jenis
yaitu regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana karena hanya
melibatkan satu variabel independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

MA Bidayatul Hidayah adalah salah satu pendidikan formal yang berdiri
dalam naungan Pon Pes Bidayatul Hidayah yang dikepalai oleh bapak Nahar
Wibowo, Sp. Yang beralamatkan di JI. Pesantren, Dsn. Peh Ngaron, Ds. Mojogeneng,
Kec. Jatirejo, Kab. Mojokerto. Dengan jumlah siswa 1.004 dari tiga tingkat yaitu kelas
X, XI, dan XII. Akan tetapi penelitian ini dikhususkan untuk siswa kelas XII dengan
jumlah populasi 332 dari 8 kelas. Namun dari jumlah populasi tersebut berdasarkan
perhitungan menggunakan rumus slovin yang dijadikan sampel hanya 182 siswa.

Berdasarkan rangkaian pengujian dalam penelitian yang telah dilakukan
dalam penelitian ini adalah agar dapat mengetahui adakah pengaruh metode syawir
terhadap kemampuan analisis siswa diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Normalitas Data

Efektivitas Kemampua
metode n analisis
syawir
N 182 182
Normal Mean 47.83 10.72
Parameters®® Std. 8.291 117
Deviatio
n
Most Extreme | Absolute | .095 .096
Differences Positive .063 .096
Negative | -.095 -.042
Kolmogorov-Smirnov Z 1.276 1.296
Asymp. Sig. (2-tailed) .077 .070

Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan, hasil yang telah didapatkan
yaitu data efektivitas metode syawir dan kemampuan analisis siswa berdistribusi
secara normal. Hal ini dilihat dari hasil dari variabel efektivitas metode syawir yang
menunjukkan skor 0,077 dengan hasil angket yang menunjukkan nilai rata-rata
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47,83 dan variabel kemampuan analisis skor sebesar 0,070 dengan hasil tes
menunjukkan nilai rata-rata 10,72. Yang mana kedua skor tersebut lebih besar dari
0,05. Setelah dilakukannya uji normalitas akan dilanjutkan dengan uji linieritas data
sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Linieritas Data

Sum of | Df | Mean | F Sig.
Squares Squa
re
Kemampua | Betwe (Combined) | 57.473 36 1.596 | 1.375 .097
n analisis * | en Linearity 11.422 1 11.422 | 9.840 | .002

efektivitas Group | Deviation 46.052 35 1.316 1134 208
metode s from

syawir Linearity
Within Groups 168.311 145 | 1161
Total 225.785 | 181

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai sig sebesar 0,298 yang artinya
kedua variabel antara efektivitas metode syawir dan kemampuan analisis, memiliki
hubungan yang linier karena nilai sig lebih besar daripada o0,05. Setelah uji
prasyarat sudah terpenuhi, langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis
menggunakan uji regresi linier sederhana dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Tabel Hasil Uji Regresi

Mod | R R Adjusted R | Std. Error

el Square | Square of the
Estimate

1 2252 .051 .045 1.091

Berdasarkan tabel di atas diketehui bahwa nilai R? (R square) atau disebut
dengan koefesien Determinasi yaitu uji yang digunakan untuk mengukur seberapa
baik garis regresi yang kita miliki. R?* ini merupakan prosentase yang
menyumbangkan pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Nilai R? pada tabel diatas
sebesar 0,051 yang mana jika dirubah menjadi bentuk persen menjadi 5,1%. Maka
dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh dari variabel X (efektivitas
metode syawir) terhadap variabel Y (kemampuan analisis) sebesar 5,1 % sedangkan
sisanya 94,9 % dipengaruhi oleh faktor lain. Untuk hasil yang lebih jelasnya adakah
pengaruh variabel efektivitas metode syawir terhadap kemampuan analisis siswa
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.Tabel Hasil Uji Analisis Varians
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Model Sum of | Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressi 11.422 1 11.422 9.59 | .002
on 1 b
Residual | 214.363 180 1.191
Total 225.785 181

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai frekuensi sebesar 9,591 dengan
tingkat signifikan 0,002 yang artinya memang terdapat pengaruh dari variabel
efektivitas metode syawir terhadap variabel kemampuan analisis. Dilihat dari kriteria
yang telah ditentukan bahwa jika nilai sig < 0,005 maka model persamaan regresi
dinyatakan signifikan. Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig 0,002 < 0,05 atau 0,225 >
0,122 yang artinya efektivitas metode syawir berpengaruh terhadap kemampuan
analisis siswas. Selanjutnya hasil akhir dari uji hipotesis dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel coefficients sebagai berikut:

Tabel 5. Tabel Koefesien Regresi Sederhana

Model Unstandardize Standard | T Sig.
d Coefficients ized
Coefficie
nts
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 9.270 475 19.521 .000
Efektivitas .030 .010 .225 3.097 .002
metode
syawir

Pada tabel ini dikemukakan bahwa niali koefesien constant sebesar 9,270 dan
koefeisien variabel bebas (efektivitas metode syawir) adalah sebesar 0,030 sehingga
diperoleh persamaan regresi Y = 9,270 + 0,030 X. Berdasarka persamaan regresi
tersebut diketahui bahwa 9,270 merupakan nilai konstanta, sedangkan 0,030
merupakan koefesien regresi yang menunjukkan apabila setiap ada kenaikan 1% nilai
efektivitas metode syawir, maka ada kenaikan pula pada kemampuan analisis
sebesar 0,030. Sedangkan nilai 0,225 pada Standardized Coefficients (Beta)
merupakan skor yang menunjukkan tingkat korelasi antara variabel efektivitas
metode syawir dengan variabel kemampuan analisis.

Metode pembelajaran adalah salah satu usaha guru untuk mempermudah
proses pembelajaran supaya siswa dapat mencapai hasil belajar yang terbaik. Salah
satu metode yang bisa digunakan adalah metode Syawir atau dikenal juga dengan
metode diskusi. Metode syawir ini mengharuskan siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya secara individu atau kelompok, sehingga dapat meminimalisir
kebosanan dalam proses pembelajaran dan menjadikan siswa lebih aktif saat
pembelajarannya. Selain itu, metode Syawir juga merupakan sarana untuk
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meningkatkan kemampuan analisis siswa, karena dapat memperdalam pemahaman
siswa, menguasai materi pembelajaran, dan memperluas wawasan siswa. Selain itu,
siswa akan berpikir lebih kritis dan menjadi lebih percaya diri.

Untuk mengetahui apakah metode syawir berpengaruh terhadap kemampuan
analisis siswa pada mata pelajaran fikih, maka dilakukan penelitian di MA Bidayatul
Hidayah dan lebih tepatnya di kelas XII. MA Bidayatul Hidayah berlokasi di desa
Mojogeneng kecamatan Jatirejo kabupaten Mojokerto. Penelitian ini ditujukan
untuk siswa kelas XII dengan populasi 332 dari 8 kelas. Namun dari jumlah populasi
tersebut yang dijadikan sampel hanya 182 siswa. Setelah dilakukannya langkah-
langkah analisis data, maka diperoleh gambaran terkait permasalahan yang dibahas
pada penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan
instrumen berupa angket atau kuisioner untuk mengetahui efektif atau tidaknya
metode syawir. Sedangkan untuk mengetahui tingkat kemampuan analisis siswa
menggunakan instrumen berupa tes.

Dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan hasil penelitian
menggambarkan bahwa dari 182 responden, rata-rata skor hasil dari penyebaran
angket terkait evektifitas metode syawir adalah 47,83 yang menyatakan bahwa
metode syawir di MA Bidayatul Hidayah dinyatakan tidak efektif karena nilai 47,83
terdapat pada rentang skor 16 - 48. Sedangkan metode tersebut dapat dikatakan
efektif jika masuk dalam kategori skor 49 - 8o. Dilihat dari ciri-ciri efektivitas
pembelajaran yang menyebabkan metode syawir di MA Bidayatul Hidayat masuk
dalam katerogi tidak efektif yaitu karena metode tersebut jarang dilaksanakan serta
ketika metode tersebut di terapkan ada beberapa indikator yang pelaksanaannya
kurang maksimal.

Meskipun metode syawir tidak terlalu sering dilaksanakan, akan tetapi
metode tersebut akan bisa mencapai kata efektif jika indikator dari efektivitas
pembelajaran seperti kesesuaian topik pembahasan, iteraksi antar sesama,
kontribusi siswa dalam pelaksanaan program dan motivasi belajar siswa terpenuhi
atau memiliki skor yang inggi. Akan tetapi pada kenyataannya topik yang dibahas
sering keluar dari materi yang telah dipelajari atau dikatakan topik yang dibahas
tidak sesuai, serta kontribusi siswa dalam pelaksanaan program tersebut juga masih
kurang, baik kontribusi dalam penyampaian pendapat, kontribusi siswa dalam
memberikan jawaban bahkan juga kontribusi siswa dalam mempertahankan
argumennya memiliki skor yang rendah sehinggal hal tersebut yang menyebabkan
metode syawir tidak efektif.

Hasil analisis data kemampuan analisis siswa MA Bidayatul Hidayah pada
mata pelajaran fikih juga menunjukkan bahwa kemampuan analisis tersebut
tergolong rendah karena nilai rata-rata hasil tes siswa adalah 55. Sedangkan standart
nilai KKM mata pelajaran fikih di MA Bidayatul Hidayah adalah 73. Nilai hasil tes
rata-rata rendah disebabkan para siswa masih belum menguasai sepenuhnya terkait
materi yang telah diajarkan oleh seorang guru.

Namun terdapat pengaruh yang signifikan antara metode syawir terhadap
kemampuan analisis siswa MA Bidayatul Hidayah. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji analisis varians yang menunjukkan tingkat frekuensi sebesar 9,591 dengan tingkat
signifikan 0,002. Sehingga dapat doakatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
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dengan ketentuan kriteria nilai sig 0,002 < 0,05 atau nilai r hitung 0,225 > o,112 r
tabel. Sedangkan nilai 0,225 yang merupakan nilai tingkat korelasi antara variabel X
dengan variabel Y yang menunjukkan bahwa korelasi antara evektifitas metode
syawir dengan kemampuan analisis siswa MA Bidayatul Hidayah pada mata
pelajaran fikih masuk dalam kategori rendah karena skor 0,225 berada pada rentang
nilai pearson korelasi 0,20 - 0,399. Selain itu, hasil uji regresi juga menyatakan
bahwa nilai R? (R square) atau yang disebut dengan koefesien Determinasi hanya
sebesar 0,051 yang menunjukkan bahwa pengaruh variabel X (efektivitas metode
syawir) terhadap variabel Y (kemampuan analisis) hanya berpengaruh 5,1% saja
sisahnya 94,9% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain.

Akan tetapi, meskipun tingkat pengaruh efektivitas metode syawir terhadap
kemampuan analisis rendah, namun kedua variabel tersebut memiliki hubungan
yang searah. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil persamaan regresi linier
sederhana yaitu Y = 9,270 + 0,030 X yang menunjukkan apabila setiap ada kenaikan
1% nilai efektivitas metode syawir, maka ada kenaikan pula pada kemampuan
analisis sebesar 0,030. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa semakin rendah
efektivitas metode syawir maka semakin rendah pula kemampuan analisis siswa
pada mata pelajaran fikih, begituh juga sebaliknya semakin tinggi efektivitas metode
syawir maka semakin tinggi pula kemampuan analisis siswa pada mata pelajaran
fikih di MA Bidayatul Hidayah.

Fakta lain yang terjadi dilapangan adalah pembelajaran mata pealajaran fikih
kebanyakan masih menggunakan metode ceramah. Sehingga untuk meningkatkan
pemahaman bahkan kemampuan analisis siswa perlu adanya pembaruan terkait
metode pembelajaran. karena itu perlu digunakan metode diskusi karena dapat
meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik (Yaqin, 2021). Penggunaan
metode diskusi, melibatkan siswa berperan aktif agar pembelajaran tidak terasa
monoton dan siswa bisa memahami materi yang dipelajari. Di lembaga pendidikan
Islam, metode diskusi sering disebut dengan metode syawir. Metode syawir sama
halnya dengan metode diskusi yaitu metode pembelajaran yang berincikan
memusatkan perhatian pada suatu topik, pokok bahasan atau permasalahan untuk
mencapai suatu keputusan mufakat atau penyelesaian suatu masalah melalui
penyajian sekumpulan data dan argumentasi (Helmiati, 2012:65).

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Siti Nursalimah bahwa menunjukkan
bahwa metode diskusi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. dalam
penelitiannya, terlihat bahwa prosentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar
meningkat dari 54,54% pada siklus I menjadi 72,72% pada siklus II. Peningkatan
terbesar pada nilai siswa kelas VII dari 85 pada siklis I menjadi go siklus IL
Penerapan metode diskusi juga berdampak pada peningkatan keaktifan siswa dalam
pelajaran fikih tuntas dari siklus I sebesar 54,54% pada siklus II menjadi 72,72%.
Berdasarkan penelitian ketuntasan belajar siswa kelas VII adalah peningkatan nilai
tertinggi pada siklus I ke siklus II yakni dari 85 menjadi go. (Nursalimah 2021).
Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ilyas dkk yang
mengungkapkan bahwa metode diskusi berdampak positif pada hasil belajar siswa
kelas VIII M dan VIII ] di SMP An-Nur Bululawang Malang pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Yang mana sebelum metode diskusi, hasil belajar siswa
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meningkat dari 83 menjadi 95 dengan persentasi 61,53%, yang sudah memenuhi
standart Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
sebesar 8o0. Ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran diskusi mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dari kategori sedang ke katageri tinggi.

Jadi, tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perbedaan antara
penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya. Karena penelitian ini memiliki
kemiripan dengan penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti terdahulu contonya
seperti hasil belajar dengan kemampuan analisis. Sebenarnya kemampuan analisis
juga termasuk salah satu aspek hasil belajar kognitif, namun yang membedakan hasil
belajar mencakup banyak hal terkait pemahaman, pengaplikasian, analisis, bahkan
mengevaliasi. Sedangkan pada penelitian ini hanya berfokus pada kemampuan
analisisnya saja.  Adapun titik perbedaannya yaitu terdapat pada variabel yang
mempengaruhi ataupun variabel yang dipengaruhi namun masih satu tema dengan
penelitian ini. Berikut adalah perbedaan hasil penelitian saat ini denga penelitian
sebelumnya:

Tabel 6. Perbandingan Penelitian

NO | JUDUL HASIL

1. | Pengaruh metode syawir terhadap minat belajar | Skor rhitung sebesar 0,732
Bahasa Arab yang menunjukkan bahwa

ada pengaruh yang kuat.

2. | Implementasi metode syawir dalam | Siswa mengalami
meningkatkan pemahaman fikih materi dzikir | peningkatan nilai di atas
dan doa 85%.

3. | Pengaruh  metode  praktikum  terhadap | Nilai sig sebesar 0,000
kemampuan analisis siswa dalam memecahkan | yang menunjukkan
masalah pada materi pengukuran memiliki pengaruh yang

signifikan.

4. | Pengaruh penerapan model Problem Based | Skor 0,79 yang
Learning terhadapkemampuan analisis siswa menunjukkan bahwa

kedua variabel
berpengaruh kuat.

5. | Pengaruh metode diskusi terhadap keaktifan | Nilai sig sebesar 0,000
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan | yang menunjukkan ada
Agama Islam pengaruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, pertama
metode syawir di MA Bidayatul Hidayah Mojogeneng masuk dalam kategori rendah
karena nilai rata-rata yang diperoleh dari 182 siswa hanya 47,83 yang berada diantara
rentang nilai 16 - 48. Jadi, metode syawir di MA Bidayatul Hidayah dikatakan belum
efektif. Kedua, Kemampuan analisis siswa pada mata pelajaran fikih juga dikatakan
rendah karena rata-rata hasil tes siswa menunjukkan nilai 55 yang mana nilai
tersebut masih dibawah standart KKM mata pelajaran fikih MA Bidayatuh Hidayah
yaitu 73. Ketiga, Berdasarkan hasil uji hipotesis menyatakan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima, yang menunjukkan bahwa ada pengaruh antara variabel X (efektivitas
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metode syawir) terhadap variabel Y (kemampuan analisis) dengan ketentuan nilai
0,002 < 0,05. Namun, tingkat pengaruh variabel X terhadap variabel Y hanya 5% saja
yang menunjukkan hubungan tersebut masuk dalam kategori rendah karena nilai
korelasi 0,225 berada pada rentang nilai pearson korelasi 0,20 - 0,399.
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